




A. Metode Pembelajaran Shalat Bagi Anak Usia Dini 
Telah kita ketahui, dalam suatu pembelajaran karakteristik materi yang 
berbeda. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran diperlukan adanya suatu 
metode demi tersampaikannya materi dan keberhasilan pembelajaran. Banyak 
metode dalam pembelajaran tetapi penulis mencoba mepaparkan beberapa 
metode diantaranya : 
1. Metode Bercerita 
Suatu cara menyampaikan materi pembelajaran melalui kisah-kisah 
atau cerita yang dapat menarik perhatian anak didik secara lisan. Metode 
ini sebagai sarana kontak batin antara guru/ustadz atau orangtua dengan 
anak didik, Sebagai media penyampaian pesan-pesan moral atau nilai-nilai 
ajaran tertentu, sebagai metode untuk memberikan bekal kepada anak 
didik agar mampu melakukan proses identifikasi diri maupun identifikasi 
perbuatan (akhlak), sebagai sarana pengembangan kemapuan berbahasa 
anak, dan sebagai sarana pendidikan daya fikir anak. 
2. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab dilaksanakan dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertentu kepada anak didik. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki anak didik, 
memberi kesempatan anak didik untuk bertanya, dan mendorong 
keberanian anak didik untuk mengemukakan pendapat. Dengan melalui 
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metode ini, guru akan memperoleh gambaran sejauhmana kemampuan 
anak didik dalam mengangkat materi yang sudah diberikan atau sudah 
dipelajari untuk diungkapkan. Metode ini secara tidak langsung mengajak 
kepada seluruh anak didik untuk berpartisipasi aktif, mengingat yang 
bersangkutan sewaktu-waktu akan mendapat giliran untuk menjawab 
pertanyaan yang akan diajukan kepadanya.. 
3. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi dilakukan dengan cara mempertunjukkan atau 
memperagakan suatu cara atau keterampilan. Tujuannya agar anak didik 
memahami dan dapat melakukannya dengan benar, misalnya : menghafal 
doa-doa shalat, kemudian mempraktekkan cara wudhu, shalat dengan 
bacaan dan gerakan-gerakannya.  
4. Metode Pemberian Tugas 
Metode yang digunakan untuk memberi kesempatan kepada anak 
didik melaksanakan tugas yang disiapkan oleh guru, misalnya : anak didik 
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B. Karakteristik Anak Usia Dini 
Adapun karakteristik anak usia dini dibagi menjadi dua bagian yaitu : 
1. Shalat 
a. Pengertian Shalat 
Pengertian shalat adalah salah satu sarana komunikasi antara 
hamba dengan Tuhannya sebagai bentuk ibadah yang di dalamnya 
merupakan amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan 
salam, serta sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan 
syara’.13 
Shalat pada hakekatnya ialah “berhadapan hati (jiwa) kepada 
Allah, yang mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan 
didalam jiwa rasa kebesaran-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya” 
atau “mendhahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita 
sembah dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan kedua-duanya”.14 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa shalat adalah sebagai cara 
seorang hamba untuk berkomunikasi dengan berhadapan hati kepada 
Allah dengan menumbuhkan rasa keimanan atau kepercayaan pada 
kebesaran dan kekuasaa-Nya yang dimulai dengan takbiratul ikhram 
dan diakhiri dengan salam perkataan dan perbuatan yang telah 
ditentukan syara’. 
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b. Kedudukan Shalat 
Kedudukan shalat dalam Islam adalah : 
1) Shalat merupakan tiang agama, Nabi Muhammad SAW bersabda, 
 ُُولوُسَرَو ُهُدْبَع اًدَّمَُمُ َّنَأَو ُوَّللا َّلاِإ ََوِلإ َلا ْنَأ ِةَداَهَش ٍسَْخَ ىَلَع ُمَلاْسِلإا َِنِب
 َناَضَمَر ِمْوَصَو ِتْي َبْلا ِّجَحَو ِةاَكَّزلا ِءاَتيِإَو ِةَلاَّصلا ِمَاقِإَو 
 
“Islam dibangun di atas lima; syahadat bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, membayar zakat, haji ke 
Baitullah dan puasa Ramadhan”15 
Maksud hadits tersebut ialah Islam diserupakan seperti 
bangunan dan tiang-tiangnya adalah lima hal tersebut. Jadi 
bangunan akan kuat dan kokoh dengan adanya lima tiang tersebut, 
bangunan tetap dapat berdiri namun akan mudah ambruk dengan 
berkurangnya salah satu tiang tersebut. Akan tetapi bangunan akan 
ambruk dengan tidak adanya kelima tiang tersebut. Tanpa 
diragukan lagi Islam akan ambruk dengan tidak adanya kelima 
tiang tersebut, dan ambruknya Islam, juga disebabkan dengan 
hilangnya dua kalimat syahadat, yang dimaksud dengan dua 
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2) Shalat merupakan amalan yang pertama dihisab pada hari kiamat. 
Dalam hadits, disebutkan bahwa pada hari kiamat kelak 
amalan yang pertama kali dihisab adalah shalat. Nabi Muhammad 
saw bersabda : 
 ُُوتَلاَص ِوِلَمَع ْنِم ِةَماَيِقلا َمْو َي ُدْبَعلا ِِوب ُبَساَُيُ اَم َلَّوَأ َّنِإ 
 
“Sesungguhnya yang pertama kali dihisab amalan seorang hamba 
pada hari kiamat adalah shalatnya”17 
c. Hukum Shalat 
Berdasarkan al-Qur’an, al-Hadits dan konsensus ulama’ (Al-ija’) 
hukumnya shalat adalah wajib. 
Pertama : Dari al-Qur’an. Allah berfirman di dalam Qur’an suci surat 
an-Nisa’ ayat 103 yang berbunyi sebagai berikut : 
ًاتوُقْوَّم اًبٰتِك َينِنِمْؤُمْلا ىَلَع ْتَناَك َةٰوَلَّصلا َّنِإ 
 
“sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang beriman.” (QS. An-Nisa’: 103)18 
Kedua : Dari al-Hadits. Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin 
Malik ra. Yang berbunyi sebagai berikut : 
 ُتاَوَلَّصلا ِِوب َِيرْسُأ ًةَل ْ َيل ملسو ويلع للها ىّلص ِّبَِّنلا ىَلَع ْتَضِرَف
 َُّثُ َْينِسَْخَاًسَْخَ ْتَلِعُج َّتََّح ْتَصُِقن  
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“Telah diwajibkan pada Nabi saw pada malam Isra’ yakni 
shalat 50 waktu sampai (akhirnya) menjadi lima waktu.”19 
Ketiga : Dari konsensus Ulama’. Umat Islam sepakat atas wajibnya 
menunaikan shalat lima waktu dalam sehari semalam, hukum 
wajibnya adalah hal yang aksioma (dapat diterima tanpa perlu 
dibuktikan lagi di dalam agama).
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d. Tata Cara Shalat 
Adapun tata cara shalat menurut M. Abhista Atsal adalah sebagai 
berikut : 
1) Niat 
Niat di dalam hati secara ikhlas karena Allah SWT semata. 
Karena niat adalah perbuatan hati bukan perbuatan mulut sehingga 
tidak perlu diucapkan. Secara bahasa niat berarti menyengaja (al-
qashdu : maksud) siapapun yang sengaja suatu perbuatan maka 
sebenarnya ia telah mempunyai maksud di dalam hati. Niat shalat 
sesuai dengan shalat yang dikerjakan. 
2) Berdiri 
Berdiri sempurna menghadap kearah kiblat bagi yang mampu. 
Boleh sambil duduk atau berbaring bangi yang sedang sakit. Hal ini 
dipahami dari firman Allah SWT : 
 ْينِِتنَاق ِللهاْوُمْو ٌقَو ىَطْسُوْلا ِةَلاَّصلاَو ِتاَوَلَّصلا ىَلَع اْوُظِفاَح 
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“Peliharalah segala shalat dan shalat wustha dan hendaklah kamu 
berdiri karena Allah yang khusyu’. (QS. Al-Baqarah/2: 238).21 
3) Takbiratul ihram 
Mengangkat kedua tangan sejajar dengan telinga dan bahu 
sambil membaca takbir ربكأ الله  (Allahu Akbar). Kemudian 
meletakkan tangan kanan di atas punggung pergelangan dan tangan 
kiri dan mengencangkan keduanya di atas dada. 
4) Membaca doa iftitah 
 للها ُتْهَّجَو ِّنِِّإ ًلاْيِصَأَوًةَرْكُب ِللها َناَحْبُسَو ًار ْ يِثَك ِوِّلل ُدْمَْلْاَو ًار ْ يِبَك .ْر َبْكَأ
 . َْينِِكرِشُمْلا َنِم َاَنأ اَمَو اًمِلْسُم اًف ْ يِنَح َضْرَْلْاَو ِتاَوَمَّسلَاَرطَف ىِذَِّلل َيِهْجَو
 ِل ىِتَاَمََو َياَيَْمَُو ىِكُسُنَو ىِتَلاَص َّنِإ َكِلَذِبَو ُوَل َكِْيرَشَلا َْينِمَلاَعْلا ِّبَر ِوَّل
. َْينِمِلْسُمْلا َنِم َاَنأَو ُتْرُِمأ 
 
Artinya : “Allah Maha Besar. Lagi sempurna Kebesaran-Nya 
segala puji bagi-Nya dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan 
sore. Kuhadapkan muka hatiku kepada Dzat yang menciptakan 
langit dan bumi dengan keadaan lurus dan menyerahkan diri dan 
aku bukanlah dari golongan kaum musyrikin. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku semata hanya untuk Allah 
Seru sekalian alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya dan dengan aku 
diperintahkan untuk tidak menyekutukan bagi-Nya. San aku dari 
golongan orang muslimin.” 
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Doa iftitah yang lain 
Atau boleh juga membaca doa iftitah dengan doa sebagai berikut : 
 ِرْشلما َْين َب َتْدَعَاب اَمَك َيَايَاطَخ َْين َبَو ِنِْي َب ْدِعَاب َّمُهََّللا َّمُهََّللا ,ِبِرْغلماَو ِق
 ِنِْلِسْغا َّمُهََّللا ,ِسَن َّدلا َنِم ُضَي َْبْلْا ُبْوَّ ثلا ىَّق َن ُي اَمَك َيَايَاطَلخا َنِم ِنِِّق َن
.ِدَر َبْلاَو ِجْلَّ ثلاَو ِءاَمْلِاب َيَايَاطَخ َنِم 
 
Artinya :“Ya Allah, jauhkanlah antaraku dan antara kesalahanku, 
sebagaimana Kau telah jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, 
bersihkanlah aku dari kesalahanku sebagaimana dibersihkannya 
pakaian putih dari kotoran. Ya Allah, cucilah segala kesalahanku 
dengan air salju dan air hujan beku.” 
5) Membaca surat Al-Fatihah 
 ِكِلاَم .ِمْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا . َْينِمَلاَعْلا ِّبَر ِوَِّلل ُدْمََلْا .ِمْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا ِللها ِمْسِب
 َطَارِص َمْيِقَتْس
ُ
لما َطَارِّصلا َانِدْىِإ .ُْينِعَتْسَن َكاَّيِإَو ُدُبْع َن َكاَّيِإ .ِنْي ِّدلا ِمْو َي
 ِْيَْغ ْمِهْيَلَع َتْمَع َْنأ َنْيِذَّلا. َْينِّلاَّضلا َلاَو ْمِهْيَلَع ِبْوُضْغَ
لما  
 
Artinya : “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di hari 
Pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami 
jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri 
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nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 
Setelah membaca surat al-Fatihah kemudian membaca Amin نيمأ. 
Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat atau ayat yang 
mudah dalam al-Qur’an. 
6) Ruku’ 
Setelah membaca surat lalu kedua tangan diangkat seperti 
takbiratul-ihram setinggi telinga dan membaca “Allahu Akbar” 
lalu badannya membungkuk, kedua tangan memegang lutut dan 
ditekankan. Usahakan antara punggung dan kepala supaya rata. 
Setelah sempurna, bacalah tasbih sebagai berikut : 
 ِهِدْمَِبَِو ِمْيِظَعْلا َِّبَِّر َناَحْبُس 
Artinya :“Maha suci Tuhan Maha Agung, serta memujulah aku 
kepada-Nya.” 
7) I’tidal 
Setelah ruku’ lalu berdiri tegak dengan sempurna dan 
mengangkat kedua tangan setinggi telingga, sambil membaca : 
 ِضْرَْلْا ُءْلِمَو ِتاَوَمَّسلا ُءْلِم ُدْمَْلْا َكَلاَنَّ َبر ,ُهَد َِحْ ْنَمِل ُللها َع َِسَ
 ِمَو.ُدْع َب ٍءْيَش ْنِم َتْئِش اَمُءْل  
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Artinya : “Ya Allah Tuhan kami, bagi-Mu segala puji, sepenuh 
langit dan bumi, dan sepenuh barang yang Engkau kehendaki 
sesudah itu.” 
8) Sujud 
Setelah selesai I’tidal bertakbir tanpa mengangkat tangan 
menuju gerakan sujud dengan meletakkan kedua lutut terlebih 
dahulu, lalu kedua tangan tangan kemudian dahi dan hidung 
dengan menghadap ujung jari kaki ke arah kiblat serta 
merenggangkan tangan dari kedua lambung dengan mengangkat 
siku, dengan membaca doa sebagai berikut : 
 ْبُس ِهِدْمَِبَِو ىَلْعَْلْا َِّبَِّر َناَح.  
Artinya : “Maha suci Tuhan serta memujilah aku kepada-Nya.” 
9) Duduk di antara dua sujud 
Mengangkat kepala dengan bertakbir dan duduk tenang dengan 
membaca doa sebagai berikut : 
 ِنْر ُبْجاَو ِنَِْحْْراَو ِلِْرِفْغا ِّبَر  ِّنَِع ُفْعاَو ِنِِفاَعَو ِنِدْىاَو ِنُِْقزْراَو ِنِْع َفْراَو.  
Artinya :“Ya Allah, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku dan 
cukupkanlah kekuranganku dan angkatlah derajatku dan berilah 





10) Duduk setelah sujud kedua 
Setelah sujud kedua maka dituntunkan untuk duduk. Jika 
dalam posisi duduk tasyshhud awal maka posisi duduknya iftirasy 
yaitu duduk di atas bentengan kaki kiri sementara telapak kaki 
kanan ditegakkan dengan jari kanan menghadap ke kiblat. Namun 
jika posisi duduk tasyshhud akhir maka posisi duduknya tawarruk 
yaitu pantat yang kiri duduk bertumpu ke lantai sedangkan posisi 
kaki kanan sama dengan tasyshhud awal. 
  َيأ َكْيَلَع ُمَلاَّسَلا .ِوِلل ُتاَبِّيَّطلا ُتاَوَلَّصلا ُتاََكراَبُمْلا ُتاَّيِحَّتلا اَه
 .َْينِِلْاَّصلا ِللها ِداَبِع ىَلَعَو اَن ْ يَلَع ُمَلاَّسَلا .ُُوتاََكر َبَو ِللها َُةْحَْرَو  ِبَِّنلا
 ِللها ُلْوُسَر اًدَّمَُمُ ََّنا ُدَهْشَاَو ُللها َلاِا َوَِلا َلا َْنا ُدَهْشَا.  
 
Artinya :“Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan 
kebaikan bagi Allah. Salam, Rahmat dan berkah-Nya kupanjatkan 
kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Salam (keselamatan) semoga 
tetap untuk kami seluruh hamba yang shalih-shalih. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dan aku bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah. 
Bacaan tasyshhud akhir sama dengan tasyshhud awal yang 
ditambah dengan shalawat pada Nabi Muhammad SAW. 
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 َمْيِىاَر ِْبا ىَلَع َتْيَّلَص اَمَك .ٍدَّمَُمُ ِلَأ ىَلَعَو ٍدَّمَُمُ ىَلَع ِّلَص َّمُهََّللا
 َُمُ ىَلَع ِْكرَابَو َمْيِىاَر ِْبا لَا ىَلَعَو َتَْكرَاب اَمَك .ٍدَّمَُمُ ِلَا ىَلَعَو ٍدَّم
.ٌدْيَِمَ ٌدْي َِحْ َكَِّنا َْينِمَلاَعْلا ِفِ َمْيِىاَر ِْبا ِلَا ىَلَعَو َمْيِىاَر ِْبا ىلَع 
 
Artinya : “Sebagaimana pernah Engkau beri rahmat kepada Nabi 
Ibrahim dan keluarganya. Dan limpahilah berkah atas Nabi 
Muhammad beserta keluarganya. Sebagaimana Engkau memberi 
berkah kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Di seluruh alam 
semesta Engkaulah yang terpuji, dan Maha Mulia.” 
11) Salam 
Salam pertama berpaling ke kanan sampai terlihat pipi kanan 
dan yang kedua sampai terlihat pipi kiri dengan membaca : 
.ُُوتاََكر َبَو ِللها َُةْحَْرَو ْمُكْيَلَع ُمَلاَّسلا 
Artinya : “Semoga salam sejahtera atasmu beserta rahmat Allah 
dan Berkah-Nya.”22 
 
2. Anak Usia Dini 
Hakikat anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun. Hal tersebut tertera di dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa : “Pendidikan anak usia dini 
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adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.”23 
Anak usia dini merupakan periode perkembangan yang cepat terjadi 
dalam banyak aspek perkembangan dan memiliki potensi yang masih 
harus dikembangkan. Meskipun pada umumnya memiliki pola 
perkembangan yang sama tetapi ritmen perkembangan akan berbeda satu 
sama lainnya karena pada dasarnya anak bersifat individual.
24
 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0 sampai 6 tahun 
yang mengalami periode perkembangan yang cepat terjadi dalam banyak 
aspek dan memiliki potensi yang harus dikembangkan, proses 
pertumbuhan dan perkembangan pada  berbagai aspek yaitu : 
a. Aspek fisik 
Pertumbuhan fisik pada usia dini yaitu mengalami pertumbuhan 
tinggi badan dan berat badan yang relatif seimbang dan secara bertahap 
tubuh anak didik mengalami perubahan, menuju proporsi tubuh yang 
lebih serasi. Seiring dengan perkembangan fisik yang beranjak matang, 
perkembangan motorik anak didik sudah dapat terkoordinasi dengan 
baik. 
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b. Aspek inteligensi (kecerdasan) 
“Inteligensi merupakan suatu fiksi ilmiah untuk mendeskripsikan 
perilaku individu yang berkaiatan dengan kemampuan intelektual”.25 
Anak didik tidak hanya memiliki suatu bakat atau kecerdasan yang 
dimiliki sejak lahir, tetapi sebenarnya terdapat lebih dari satu 
kecerdasan yang disebut multiple intelligent. Adanya teori kecedrasan 
yang mengungkapkan bahwa : “Sebenarnya proses pembelajaran bukan 
hanya melalui satu channel (sambungan) tetapi multi channel. Melalui 
inteligensi yang jamak itu informasi yang masuk melalui neuron-neuron 
sekitar 100 sampai dengan 200 miliyar, maka dapat mengangkat 
informasi secara jamak juga.”26 
Suyadi mengemukakan mengenai multiple intelligent atau 
kecerdasan majemuk yang ditemukan oleh Howard Gardner, seorang 
ahli saraf dan psikologi terkemuka, dalam penelitian pada tahun 1983 
menemukan multilpe inlligent terdiri dari 7 jenis kecerdasan. Kemudian 
penelitian dilanjutkan dan ditemukan 2 jenis kecerdasan lagi sehingga 
jumlah menjadi 9 jenis kecerdasan. Adapun kesembilan jenis 
kecerdasan yang dimaksud adalah : 
1) Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menyusun pikiran 
dengan jelas dan mampu menggunakan secara kompeten melalui 
kata-kata, seperti bicara, membaca, dan menulis. 
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2) Kecerdasan matematis logis adalah kemampuan untuk menangani 
bilangan dan perhitungan, pola berfikir logis dan ilmiah. 
3) Kecerdasan visual adalah kemampuan untuk melihat suatu objek 
dengan sangat detail. 
4) Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk menyimpan nada, 
mengingat irama dan secara emosional terpengaruh oleh musik. 
5) Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan 
antara fisik dan fikiran sehingga menghasilkan gerakan yang 
sempurna. 
6) Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan 
dengan orang lain. 
7) Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk memahami diri 
sendiri dan tanggungjawab untuk kehidupannya sendiri. 
8) Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengenai berbagai 
jenis flora (tanaman), fauna (hewan), dan fenomena alam lainnya, 
seperti asal-usul binatang, pertumbuhan tanaman, terjadinya tata 
surya dan berbagai galaksi 
9) Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk merasakan 
keberagamaan seseorang. Tidak sekedar tahu agama karena orang 
yang memiliki pendalaman ilmu dan pengetahuan agamanyabelum 
tentu memiliki kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual dalam 
pandangan Islam dapat diartikan, kemampuan untuk merasakan 
25 
 
kehadiran Allah Swt. di sisinya atau merasa bahwa dirinya selalu 
dilihat oleh Allah Swt. 
c. Aspek bahasa 
Kemampuan bahasa merupakan salah satu ketrampilan yang cukup 
penting dalam keseluruhan kehidupan karena menjadi modal utama 
bagi anak didik dalam melakukan komunikasi dengan teman, guru, dan 
orang lain. 
d. Aspek sosial dan kepribadian 
Pembentukan kesadaran dan wawasan anak didik atas hak dan 
kewajibannya sebagai warga masyarakat dan dalam interaksi sosial 
serta pemahaman terhadap diri dan peningkatan kualitas diri sebagai 
manusia sehingga memiliki rasa percaya diri. 
e. Aspek agama dan Akhlakul karimah 
Peningkatan potensi spiritual anak didik melalui contoh 
pengamalan dari pendidik agar menjadi kebiasaan sehari-hari baik di 




Dengan melalui pendekatan belajar, salah satunya dengan 
memberikan stimulus pembelajaran shalat diharapkan dapat membatu 
pada keseluruhan aspek pertumbuhan dan perkembangan yang dimiliki 
anak didik usia dini. 
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C. Pembelajaran Shalat Pada Anak Usia Dini 
Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu aktivitas atau 
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap dan mengukuhkan kepribadian.
28
 Pengertian ini 
lebih diarahkan pada perubahan individu seseorang, baik menyangkut ilmu 
pengetahuan maupun berkaitan dengan sikap dan kepribadian dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Menurut Abdul Majid, Pembelajaran adalah sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 
(effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian 
tujuan yang telah direncanakan.
29
 Sedangkan arti shalat itu sendiri secara 
istilah ialah suatu ibadah yang terdiri dari ucapan dan perbuatan tertentu yang 
dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam.
30
 
Berdasarkan pengertian di atas tentang pembelajaran dan shalat dapat 
diartikan pembelajaran shalat adalah suatu upaya untuk membelajarkan 
seseorang tentang shalat melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, 
metode dan pendekatan untuk mencapai suatu tujuan dari pembelajaran 
tersebut. 
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Pembelajaran shalat ini menyangkut tiga ranah dalam pembelajarannya 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik dari tiga ranah tersebut harus dimiliki 
atau dikuasai oleh anak didik dalam pembelajaran. 
Adapun Anak didik dapat diartikan sebagai anak yang berada pada masa 
usia 0-6 tahun sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran shalat bagi anak 
usia dini adalah proses pembelajaran shalat yang ditujukan untuk anak usia 0-
6 tahun. Guna pendidikan anak usia dini dalam pembelajaran shalat harus 
dibuat yang menyenagkan dan disukai oleh anak didik. Karena jika 
pembelajaran menoton dan membosankan, anak didik tidak memiliki 
semangat dalam proses pembelajaran. 
Berkaitan dengan pembelajaran, pada anak didik seorang pendidik atau 
guru harus memahami masa-masa yang dimiliki oleh anak didik sebagai 
berikut : 
1. Masa peka 
Periode masa peka di mana otak anak didik mulai siap merespon 
berbagai stimulus yang diberikan oleh lingkungan, maka guru harus 
menciptakan suatu kondisi yang kondusif dan memberikan kesempatan 
kepada anak didik untuk berlatih pada sesuatu (alat musik atau 






2. Masa egosentris 
Periode masa ini anak didik sering mementingkan diri sendiri, maka 
pada masa ini guru harus memberikan pengertian secara bertahap pada 
anak didik agar menjadi makhluk yang sosial dan baik. Seperti mau 
berbagi pada teman. 
3. Masa meniru 
Periode masa ini proses peniruan anak didik terhadap segala sesuatu 
yang ada disekitar tampak meningkat, periode ini sebagai usia kreatif. 
Peniruan tidak sekedar pembicaraan tetapi juga perilaku yang 
ditunjukkan oleh orang-orang di sekitar. Jadi guru haruslah menjadi 
tokoh panutan yang baik bagi anak didik dalam berbicara maupun 
berperilaku. 
4. Masa berkelompok 
Periode masa ini dimana anak didik mempelajari dasar-dasar 
perilaku sosial sebagai persiapan bagi kehidupan sosial yang lebih tinggi 
untuk menyesuaikan diri pada waktu masuk lingkungan yang baru yaitu 
sekolah dasar. 
5. Masa bereksplorasi 
Periode masa ini ingin mengetahui segala sesuatu, keadaan 
lingkungan, bagaimana mekanisnya, bagaimana perasaannya dan lain 





6. Masa pembangkang 
Periode masa perkembangan ini sebaiknya anak didik diberi waktu 
pendinginan dengan berupa penghentian aktivitas anak didik dan 
membiarkan aktivitas anak didik, setelah beberapa waktu kemudian 
barulah anak didik diberikan nasehat atau arahan tentang apa yang telah 
dilakukannya.
31
 Masa-masa tersebut secara langsung ataupun tidak 
langsung dapat mempengaruhi terhadap bagaimana cara atau perilaku 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi anak didik 
secara tepat. 
Terkait dengan pembelajaran anak usia dini ada rancangan yang 
harus diperhatikan sebagai berikut : 
a) Pembelajaran dilakukan dengan lingkungan nyata untuk 
memungkinkan untuk memahami, berkarya dan melakukan kegiatan 
nyata. 
b) Isi pembelajaran harus didesain agar relevan dengan karakteristik 
anak didik dan materi yang akan disampaikan. 
c) Menyediakan media dan sumber belajar yang dibutuhkan yang 
memungkinkan anak didik memperoleh pengalaman belajar secara 
konkrit, luas dan mendalam. 
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d) Penilaian hasil belajar anak didik, dilakukan secara formatif sebagai 




Cara melatih shalat pada anak didik usia dini, pembelajaran 
shalat anak didik adalah dalam rangka pembiasaan, bukan karena 
kewajiban, maka guru atau orangtua dapat melatih anak dengan cara-
cara berikut ini : 
 Teladan  
Memberikan keteladanan dengan cara mengajak anak 
melaksanakan shalat berjamaah. Keteladanan yang baik 
membawa kesan positif dalam jiwa anak. Pada tahap awal, 
keteladanan yang dapat dicontoh anak didik adalah gerakan-
gerakan shalat. Pada tahap berikutnya keteladanan yang bisa 
diberikan adalah bacaan shalat dengan suara yang terdengar oleh 
anak didik, sehingga anak didik tidak hanya mendapatkan 
stimulus shalat tetapi juga bacaan shalat. 
 Malatih berulang-ulang 
Melatih gerakan dan bacaan shalat pada anak didik usia 
dini hendaknya dilakukan dengan cara berulang-ulang. Semakin 
sering mendapatkan stimulus tentang gerakan shalat, apalagi 
diiringi dengan pengarahan tentang bagaimana gerakan yang 
benar secara berulang-ulang maka anak didik semakin mampu 
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melakukannya. Begitu juga dengan bacaan shalat, semakin 
sering di dengar oleh anak didik maka semakin cepat anak didik 
hafal bacaan shalat tersebut. 
 Suasana nyaman dan aman 
Menciptakan suasana belajar shalat yang memberikan rasa 
aman dan menyenangkan bagi anak didik dalam menerima 
seluruh proses pendidikan shalat yang diselenggarakan. 
Pengarahan tentang bagaimana tata cara shalat yang benar kita 
ajarkan kepada anak didik setelah proses shalat berlangsung. 
 Tidak memaksa 
Pelatihan shalat untuk anak usia dini tidak boleh melakukan 
pemaksaan dalam melatih anak didik usia dini untuk melakukan 
shalat. Perkembangan kemampuan anak didik melakukan 
gerakan shalat adalah hasil dari pematangan proses belajar yang 
diberikan. Pengalaman dan pelatihan akan mempunyai pengaruh 
pada anak didik bila dasar-dasar keterampilan atau kemampuan 
yang diberikan telah mencapai kematangan. Kemudian, dengan 
kemampuan ini, anak didik dapat mencapai tahapan kemampuan 
baru yaitu dapat melakukan gerakan shalat meskipun belum 
sempurna. 
 Tidak membanding-bandingkan secara fisik 
Semakin bertambah usia anak didik maka semakin mampu 
melakukan gerakan-gerakan motorik dari yang sederhana 
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sampai yang komplek. Namun perlu diperhatikan adanya 
keunikan setiap anak didik. Bisa jadi tahapan perkembangan 
gerakan motorik antara anak didik satu dengan yang lain 
berbeda. Oleh karenanya, penting bagi guru untuk 
memperhatikan perkembangan anak didik, dan tidak 
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